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ABSTRACT 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

JAKARTA 

 

(A)  DEASA PUTRI 

(B)  THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL KNOWLEDGE, 

ENTREPRENEURIAL CREATIVITAS AND ENTREPRENEURIAL 

INNOVATION ON THE SUCCESS OF BEAUTY BUSINESS IN JAKARTA    

(C)  xviii + 76  pages, 2024, 22 tables, 10  figures, 4 attachments 

(D)  ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT 

(E)  Abstract: This study aims to examine the influence of entrepreneurial knowledge, 

entrepreneurial creativity, and entrepreneurial innovation on the success of beauty 

businesses in Jakarta. The analytical approach applied in this study is structural 

regression with quantitative analysis methods. This study uses a non-probability 

sampling technique for sample selection, with purposive sampling as the sampling 

method. Data were collected through an online questionnaire using Google Form 

with a total of 100 business actors in the beauty sector, including: beauty salons, 

spa services, beauty clinics, and skincare entrepreneurs located in Jakarta. The 

data analysis technique used structural regression with SmartPLS software. The 

results of the study showed: entrepreneurial knowledge has a positive but not 

significant effect on the success of beauty businesses. On the other hand, 

entrepreneurial creativity and entrepreneurial innovation have a positive and 

significant effect at the 5% level on the success of beauty businesses in Jakarta. 

Therefore, this study encourages beauty business actors to continue to improve 

creativity and innovation in entrepreneurship, because both factors have been 

shown to have a very strong influence on the success of beauty businesses. By 

improving both, business actors are able to encourage business growth to achieve 

sustainable success in facing competition in the beauty industry. In line with the 

Resource-Based View theory, creativity and innovation are intangible resources 
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owned by business actors in creating sustainable competitive advantages in 

increasing business success.  
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(G)  1. RR. Kartika Nuringsih S.E., M.Si 

 2. Khairina Natsir Dra., M.M. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii  

ABSTRAK 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

 

(A) DEASA PUTRI 

(B) PENGARUH PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN, KREATIVITAS 

BERWIRAUSAHA, DAN INOVASI BERWIRAUSAHA TERHADAP  

KEBERHASILAN USAHA KECANTIKAN DI JAKARTA 

(C) xviii + 76 halaman, 2024, 22 tabel, 10 gambar, 4 lampiran 

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 

(E) Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan, kreativitas berwirausaha, dan inovasi berwirausaha terhadap 

keberhasilan usaha kecantikan di Jakarta. Pendekatan analisis yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah regresi struktural dengan metode analisis kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling untuk pemilihan 

sampel, dengan purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner online menggunakan Google Form dengan jumlah 

sebanyak 100 pelaku usaha di sektor kecantikan, diantaranya: salon kecantikan, 

layanan spa, klinik kecantikan, dan entrepreneur skincare yang berlokasi di Jakarta. 

Teknik analisis data menggunakan regresi stuktural dengan software SmartPLS. 

Hasil penelitian menunjukkan: pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif 

namun belum signifikan terhadap keberhasilan usaha kecantikan. Sebaliknya 

kreativitas berwirausaha dan inovasi berwirausaha memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada tingkat 5% terhadap keberhasilan usaha kecantikan di Jakarta. Oleh 

sebab itu, penelitian ini mendorong pelaku usaha kecantikan untuk terus 

meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam berwirausaha, karena kedua faktor 

tersebut terbukti memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap keberhasilan usaha 

kecantikan. Dengan meningkatkan keduanya, pelaku usaha mampu mendorong 

pertumbuhan bisnis untuk mencapai kesuksesan yang berkelanjutan dalam 
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menghadapi persaingan di industri kecantikan. Sejalan dengan teori Resource-

Based View, kreativitas dan inovasi merupakan intangible resources yang dimiliki 

pelaku usaha dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam 

meningkatkan keberhasilan usaha. 
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Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

For indeed, with hardship [will be] ease 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Sebagai salah satu pilar utama dalam menciptakan lapangan kerja dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi, wirausaha memainkan peran penting 

dalam perekonomian Indonesia. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah 

sektor yang sangat penting di antara berbagai jenis usaha yang ada di 

Indonesia; mereka menyumbang lebih dari 61% Produk Domestik Bruto 

(PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja (Kementerian Koordinator 

Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2023). UKM adalah usaha yang 

memiliki kriteria tertentu berdasarkan jumlah aset dan omzet. Usaha Mikro 

tidak boleh memiliki aset lebih dari 50 juta rupiah dan omset tahunan lebih 

dari 300 juta rupiah. Sementara Usaha Kecil memiliki aset antara 50 juta 

rupiah hingga 500 juta rupiah dan omset tahunan antara 300 juta rupiah 

hingga 2,5 miliar rupiah (Setianingrum, 2021). 

 

Sumber : Koran Jakarta (2024) 

  

 

 

Gambar 1. 1 Kontribusi UKM terhadap PDB (2018-2022) 
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Di antara berbagai subsektor UKM, salah satu yang menunjukkan 

perkembangan pesat adalah sektor kecantikan. Dengan peningkatan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya melakukan perawatan untuk 

kesehatan kulit dan menjaga penampilan yang baik, serta dukungan dari 

berbagai inovasi dan tren global, UKM di sektor kecantikan telah 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan (Kementerian Koordinator 

Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2024). Industri kecantikan 

Indonesia telah tumbuh dengan stabil, dengan peningkatan sebesar 7% pada 

Tahun 2022. Populasi negara yang besar dan peningkatan tingkat 

pendapatan yang dapat dibelanjakan telah berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ini. Industri ini didorong oleh meningkatnya minat anak usia 

muda terhadap produk organik dan alami dan meningkatnya perhatian 

terhadap perawatan diri oleh pria (Maryani, 2021).  

Penggunaan e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak 

menjadi semakin populer. Pergeseran ke arah belanja online ini tentunya 

menguntungkan industri kecantikan, dengan penjualan produk kecantikan 

tetap tangguh khususnya pada masa Pandemi COVID-19 (Maryani, 2021). 

Tidak hanya berhenti di masa pandemi, pada tahun 2025, diperkirakan 

pangsa penjualan online di pasar kecantikan dan perawatan pribadi 

diperkirakan akan meningkat menjadi 27,2%, meskipun sebagian besar 

penjualan masih terjadi secara offline (Mutia, 2022). 
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Sumber : Databoks (2022) 

Namun dibalik kesuksesan industri kecantikan, terdapat beberapa 

fenomena yang mengkhawatirkan, yaitu kematian yang terjadi akibat 

prosedur sedot lemak yang tidak tepat. Ella Nanda Sari Hasibuan, seorang 

influencer berusia 30 tahun dari Medan, Sumatera Utara, meninggal dunia 

pada 22 Juli 2024, setelah menjalani prosedur sedot lemak. Kasus kematian 

seorang selebgram setelah melakukan operasi sedot lemak di sebuah klinik 

kecantikan yang berada di daerah Depok, Jawa Barat, telah menimbulkan 

perhatian publik dan penyelidikan yang intensif (Alvina & Astuti 2024) . 

Menurut laporan polisi, Ella tiba-tiba pingsan saat menjalani prosedur 

liposuction dan kejang, kemudian dokter yang menangani Ella memberikan 

infus, namun pembuluh darahnya pecah, hal ini diduga menjadi penyebab 

kematiannya (Yuantisya, 2024). 

Pentingnya penerapan prosedur yang tepat dan kepemilikan 

sertifikat bagi tenaga medis di klinik kecantikan tidak dapat diabaikan, 

karena keduanya merupakan indikator utama dari pengetahuan 

kewirausahaan yang baik. Klinik yang memiliki pemahaman mendalam 

tentang standar operasional akan lebih mampu mengelola risiko dan 

memberikan layanan yang aman bagi konsumen (Yati, 2020). Sertifikasi 

yang dimiliki oleh dokter dan staf medis menjadi jaminan bahwa mereka 

memiliki kompetensi dan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan 

prosedur  medis  dengan  aman,  sehingga  dapat  mencegah  terjadinya

Gambar 1. 2 Perkiraan Pendapatan Produk Kecantikan (2014-2025) 



4  

 

malpraktik yang dapat berakibat fatal (Perhimpunan Dokter Anti Penuaan 

Wellness, 2024) Dengan demikian, investasi dalam pengetahuan 

kewirausahaan yang mencakup pemahaman tentang prosedur dan sertifikasi 

ini sangat penting untuk menjaga reputasi klinik serta keselamatan pasien 

(Salsabilla, 2024). 

Fenomena lain yang juga mengkhawatirkan adalah maraknya 

produk kecantikan ilegal di pasar. Ada banyak UKM diindustri kecantikan, 

yang menawarkan produk dengan harga terjangkau namun dapat 

memberikan hasil yang instan. Tentunya tidak semua produk kecantikan 

tersebut memiliki izin resmi dari BPOM. Salah satu contohnya adalah 

produk kecantikan ilegal yang seringkali kita temui dipasar online. Bisnis 

ini biasanya menjual berbagai barang seperti krim kulit yang mengandung 

bahan berbahaya dan dapat ditemukan dengan mudah di Jakarta dan 

sekitarnya (Bimantara et al., 2022) . Terlepas dari tampilannya yang 

menarik, produk-produk ini sering mengandung zat-zat kimia yang 

berbahaya seperti hidrokuinon, klindamisin, asam retinoat sampai steroid 

yang dapat menyebabkan efek samping yang buruk pada kulit dan tubuh 

(Azizah, 2024). BPOM tentu tidak tinggal diam melihat fenomena ini dan 

mulai melakukan pengawasan ketat dan melakukan penindakan terhadap 

sejumlah pelaku usaha yang diyakini telah menciptakan produk kecantikan 

yang tidak mempunyai izin resmi dari BPOM dan mengandung bahan 

berbahaya. 

Pada tanggal 19 hingga 23 Februari 2024, BPOM menemukan bahwa 

kosmetik dan perawatan kulit dengan label biru berbahaya tersebar di 

seluruh Indonesia. Dari temuan tersebut terdapat 51.791 produk kecantikan 

ilegal di 731 klinik kecantikan dengan nilai pendapatan sebesar 2,8 miliar 

rupiah. Menurut Mohammad Kashuri, Deputi BPOM, sejumlah 33% klinik 

kecantikan menjual atau menggunakan produk kecantikan yang tidak 

memenuhi syarat. Dari 33% tersebut, terdapat 11,5% produk yang 

mengandung bahan berbahaya, serta 73,4% produk tanpa izin edar. Kasus 
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ilegal produk kosmetik dan perawatan kulit menjadi yang paling tinggi, diikuti 

oleh produk injeksi kecantikan yang tidak sesuai ketentuan (Azizah, 2024). 

Selain pengawasan offline, BPOM juga melakukan patroli cyber. Dalam 

patroli tersebut, BPOM mengungkapkan ada beberapa merek kosmetik 

ilegal yang sering dijumpai di platform marketplace. Kosmetik tersebut 

tidak hanya beredar tanpa izin, tetapi juga mengandung bahan berbahaya 

yang dilarang (Muhammad, 2023). Temuan ini menunjukkan betapa 

seriusnya masalah produk kecantikan ilegal di Indonesia, yang tidak hanya 

membahayakan kesehatan konsumen tetapi juga mengancam pertumbuhan 

industri kecantikan (Harahap, 2024). Kreativitas dan inovasi menjadi kunci 

untuk menciptakan produk kecantikan yang dapat memberikan hasil sesuai 

permintaan pasar, namun tetap aman ketika digunakan. Pelaku usaha yang 

mampu berinovasi dalam menciptakan produk yang memenuhi standar 

keamanan dan kualitas, serta memperhatikan tren dan kebutuhan konsumen, 

akan memiliki daya saing yang lebih tinggi (Ventures, 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Databoks (2023) 

Untuk menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh fenomena 

kematian akibat prosedur sedot lemak yang tidak aman dan maraknya 

produk kecantikan ilegal, pengetahuan kewirausahaan, kreativitas, dan 

inovasi menjadi hal-hal yang tidak dapat dikesampingkan oleh para bisnis 

Gambar 1. 3  Merek Kosmetik Ilegal yang Sering Dijumpai di 

Marketplace 



6  

kecantikan. Pengetahuan kewirausahaan yang baik memungkinkan pelaku 

industri kecantikan untuk memahami dan mematuhi prosedur kesehatan 

yang berlaku, sehingga dapat mengelola risiko dengan lebih efektif.  Selain  

itu,  kreativitas  dan  inovasi  berperan  penting  dalam.mengembangkan 

produk dan layanan yang aman serta berkualitas, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen. Dengan menerapkan ketiga variabel 

ini secara sinergis, pelaku usaha tidak hanya dapat menghindari potensi 

bahaya bagi konsumen, tetapi juga menciptakan keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pengetahuan kewirausahaa, kreativitas, 

dan inovasi menjadi kunci utama untuk mencapai keberhasilan usaha di 

industri kecantikan yang terus berkembang. Ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kreativitas mempengaruhi 

keberhasilan usaha (Lai & Widjaja, 2023), pengetahuan kewirausahaan 

mempengaruhi keberhasilan usaha (Fatmasari et al., 2023), dan inovasi 

memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha (Merline & Widjaja, 

2022). 

Meskipun penelitian ini memberikan pemahaman yang bermanfaat 

tentang bagaimana pengetahuan kewirausahaan, kreativitas, dan inovasi 

memengaruhi keberhasilan usaha, masih ada kesenjangan penelitian yang 

perlu dicermati. Satu dari penelitian tersebut meneliti jenis UMKM fashion, 

sedangkan dua penelitian lainnya tidak menyebutkan secara spesifik jenis 

UMKM yang diteliti. Selain itu, lokasi penelitian pada dua penelitian 

tersebut berada di Jatinegara dan Jeneponto, sedangkan penelitian lainnya 

tidak menyebutkan secara spesifik lokasi penelitian. Maka dari itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mempelajari lebih lanjut mengenai pengaruh 

pengetahuan kewirausahaan, kreativitas berwirausaha, dan inovasi 

berwirausaha terhadap keberhasilan UKM kecantikan, terutama di Jakarta, 

mengingat kawasan ini merupakan pusat pertumbuhan industri kecantikan 

yang pesat, dengan beragam UKM yang berpotensi untuk berkembang. 

Karena itu, penelitian ini diberi judul “PENGARUH PENGETAHUAN 

KEWIRAUSAHAAN, KREATIVITAS BERWIRAUSAHA, DAN 
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INOVASI BERWIRAUSAHA TERHADAP KEBERHASILAN 

USAHA KECANTIKAN DI JAKARTA.” 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan, masalah dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

a) Adanya risiko terhadap konsumen dalam menggunakan produk atau jasa 

kecantikan karena prosedur yang tidak tepat. 

b) Produk kecantikan ilegal yang beredar di pasaran dapat membahayakan 

konsumen dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap industri 

kecantikan. 

c) Banyak pelaku usaha di industri kecantikan yang tidak memiliki pengetahuan 

kewirausahaan yang mengakibatkan ketidakpatuhan terhadap prosedur 

kesehatan dan keamanan konsumen. 

d) Keterbatasan dalam kreativitas dan inovasi berwirausaha dapat menghambat 

pengembangan produk dan layanan yang aman dan berkualitas, sehingga 

mengurangi daya saing UKM di sektor kecantikan. 

e) Penelitian terdahulu lebih berfokus pada UMKM fashion dan manufaktur 

sehingga tidak memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan, kreativitas, dan inovasi dalam konteks UMKM sektor 

kecantikan. 

f) Lokasi penelitian terdahulu tidak mencakup Jakarta, yang merupakan pusat 

pertumbuhan industri kecantikan, sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut 

di area tersebut. 

3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini fokus dalam mendalami permasalahan yang ada, maka 

dibutuhkan batasan berdasarkan identifikasi masalah di atas. Dengan demikian, 

penelitian ini akan difokuskan pada pengaruh pengetahuan kewirausahaan, 

kreativitas berwirausaha, dan inovasi berwirausaha terhadap keberhasilan usaha 

kecantikan di daerah Jakarta. Pembatasan ini bertujuan agar masalah yang 

diteliti tidak meluas dan dapat memberikan hasil yang lebih spesifik. 
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4. Rumusan Masalah 

1) Apakah pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan usaha kecantikan di Jakarta? 

2) Apakah kreativitas berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha 

kecantikan di Jakarta? 

3) Apakah inovasi berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha 

kecantikan di Jakarta? 

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap 

keberhasilan usaha kecantikan di Jakarta. 

2) Untuk menganalisis pengaruh kreativitas terhadap keberhasilan usaha 

kecantikan di Jakarta. 

3) Untuk menganalisis pengaruh inovasi terhadap keberhasilan usaha 

kecantikan di Jakarta. 

2. Manfaat 

a) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori Resource-Based View (RBV) untuk usaha 

kecantikan. Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya teori tersebut 

dengan mengidentifikasi bagaimana pengetahuan kewirausahaan, 

kreativitas berwirausaha, dan inovasi berwirausaha berfungsi sebagai 

sumber daya dan kapabilitas yang dapat mendorong keberhasilan 

usaha.   Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan baru 

tentang peran kapabilitas dinamis dalam mencapai dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif di sektor kecantikan. 
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b) Manfaat Praktis 

1) Bagi salon kecantikan, layanan spa, klinik kecantikan  dan 

entrepreneur skincare  

 Penelitian ini membantu pemilik salon, layanan spa, klinik 

kecantikan, dan entrepreneur skincare lokal untuk memahami 

pentingnya pengetahuan kewirausahaan dalam mengelola bisnis 

secara lebih efektif, baik dalam hal operasional maupun 

pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini mendorong usaha 

kecantikan untuk lebih inovatif dan kreatif dalam mengembangkan 

produk dan layanan yang menarik, aman untuk digunakan, dan 

sesuai dengan tren pasar, serta meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya prosedur keselamatan dan kepatuhan terhadap peraturan 

yang berlaku. Hal ini pada akhirnya memberikan panduan praktis 

bagi salon kecantikan untuk mengoptimalkan sumber daya dan 

kapabilitas mereka demi mencapai keberlanjutan dan kesuksesan 

jangka panjang. 

2) Bagi Stakeholder 

 Bagi pemilik usaha dan investor, penelitian ini memberikan 

referensi untuk mengelola sumber daya secara lebih efektif melalui 

penerapan pengetahuan kewirausahaan, kreativitas, dan inovasi, 

yang dapat meningkatkan daya saing dan pertumbuhan bisnis. 

Sementara itu, bagi pemerintah dan regulator, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan mengenai komponen-komponen kunci yang 

berperan pada keberhasilan UKM kecantikan, sehingga dapat 

menjadi referensi dalam penyusunan kebijakan dan regulasi yang 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan sektor ini.  

3) Bagi Konsumen 

 Manfaat praktis dari penelitian ini bagi konsumen usaha 

kecantikan adalah peningkatan kualitas layanan dan produk yang 

lebih inovatif, aman, dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Melalui 

penelitian ini, salon kecantikan, layanan spa, klinik kecantikan dan 
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entrepenuer skincare lokal dapat lebih memahami tren dan 

preferensi pelanggan, sehingga dapat menawarkan perawatan  

wajah dan tubuh yang lebih relevan dan memenuhi ekspektasi 

konsumen. Dengan pengetahuan kewirausahaan yang lebih baik, 

konsumen akan mendapat manfaat dari penerapan prosedur 

keselamatan yang lebih ketat, yang dapat meminimalkan risiko 

kesalahan medis atau prosedural selama perawatan kecantikan. 

Penelitian ini membantu memastikan bahwa konsumen 

mendapatkan layanan kecantikan yang tidak hanya berkualitas 

tinggi, tetapi juga aman dan inovatif, yang secara keseluruhan 

meningkatkan kepuasan dan kepercayaan konsumen terhadap usaha 

kecantikan. 
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